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PENDAHULUAN
Latar Belakang


Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi terbesar bertumpu pada sektor pertanian baik dalam arti khusus maupun sempit. Sektor pertanian telah berperan dalam perekonomian nasional melalui pembentukan PDB (Produk Domestik Bruto), perolehan devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Sektor pertanian mempunyai efek pengganda kedepan dan kebelakang yang besar, melalui keterkaitan input-output-outcome antar industri, konsumsi, dan investasi. Hal ini terjadi secara nasional maupun regional karena keunggulan komparatif sebagian besar wilayah Indonesia adalah di sektor pertanian (Agribisnis.deptan, 2005).
Kenyataan yang ada pada masyarakat sekarang adalah pertanian merupakan sektor yang hanya identik pada kegiatan bersawah dengan back ground pedesaan dan sarat dengan tingkat kesejahteraan yang rendah. Hal ini diperburuk lagi dengan rendahnya input pertanian itu sendiri.


Input pertanian yang terdiri dari sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), modal dan tenaga kerja (Rahim&Hastuti, 2007) ternyata belum bersinergis dalam membentuk suatu konsep integrated farming, yaitu suatu usaha pertanian dengan tetap memperhatikan aspek lain seperti ekonomi dan ekologi (UC SAREP, 1998). Sebenarnya, potensi SDA dan banyaknya SDM yang dimiliki oleh Indonesia merupakan modal besar, akan tetapi hal ini kurang diimbangi dengan skill SDM yang mumpuni.


Beberapa faktor lain yang menghambat terbentuknya integrated pertanian misalnya sulitnya mendapatkan pinjaman modal dengan suku bunga rendah, menyimpangnya sistem perekonomian dari demokrasi ekonomi berbasis pancasila menjadi lebih sedikit kapitalis, kelangkaan berbagai input variabel pertanian, penurunan nilai dan jumlah usaha tani, dan berbagai kerusakan lingkungan yang berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung.


Adanya berbagai kendala ini diperlukan adanya suatu bentuk kelembagaan multi fungsi dan mampu mencakup beberapa sektor sekaligus. Koperasi pertanian yang merupakan kelembagaan petani dengan fungsi ganda, yaitu sebagai wahana untuk meningkatkan peran dan kontribusi para petani dalam pembangunan sektor pertanian sekaligus wahana yang memperjuangkan hak - hak para petani dalam meningkatkan kesejahteraan hidup mereka (Baga, 2005).


Koperasi pertanian ini merupakan sebuah kelembagaan yang mana dimodifikasi dengan menggunakan dan menjalankan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Menurut MES (2008), ekonomi syariah ini tidak hanya merupakan landasan ekonomi yang bisa mencegah terjadinya krisis ekonomi, namun juga harus ditawarkan sebagai sebuah solusi untuk mengatasi krisis.

Kegiatan dalam koperasi tersebut tidak hanya didasarkan pada kegiatan perdagangan, lebih dari itu, dalam koperasi tersebut ditanamkan pendidikan untuk meningkatkan usaha tani dan pengelolaan secara ekologis.

Tujuan


Penerapan alternatif ini diharapkan dapat menciptakan dan memberi arti kepada masyarakat mengenai suatu tatanan ekonomi pertanian berdasarkan konsep integrated pertanian secara umum. Tujuan secara khusus yaitu menganalisis keuntungan koperasi pertanian dengan sistem ekonomi syariah dan  menganalisis dampak terciptanya koperasi bersistem ekonomi syariah terhadap meningkatnya nilai usaha tani, modal, serta pada SDM khususnya petani tersebut.

Manfaat


Manfaat penulisan karya ilmiah ini adalah untuk memberikan suatu gambaran dan gagasan kepada masyarakat khususnya petani selaku subjek pertanian mengenai pembentukan koperasi pertanian berbasis ekonomi syariah dengan mengacu pada konsep integrated pertanian. Tulisan ini diharapkan mampu merangsang masyarakat untuk belajar dan membekali diri mereka dengan ilmu pertanian, ekonomi, serta ekologi dalam rangka peningkatan kesejahteraan tanpa mengabaikan lingkungan sekitar.

















































